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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan rumah inti tumbuh

berdasarkan siklus hidup keluarga housing career diantaranya: 1) Usia, usia disini

menjelaskan usia dari pemilik rumah, usia memiliki rumah, usia anak dan usia

pendidikan. 2) Kapasitas keluarga, dijelaskan jumlah anak, dan pada masa tua

dipengaruhi oleh tinggal bersama (suami-istri, anak,saudara dan pramuswisma),

hal ini akan mempengaruhi perubahan rumah inti dilihat dari tipe perubahan ruang,

arah perubahan, fungsi ruang dan perubahan tutupan lahan koefisien dasar

bangunan (KDB).

Siklus hidup keluarga housing career, perubahan rumah inti yang

dilakukan 30 unit rumah di dominasi di fase tiga membesarkan anak atau

mendidik anak, hal ini disebabkan faktor kapasitas keluarga. Pada fase tiga bisa

menjadi indikator dalam menentukan pola ruang ataupun kebutuhan ruang yang

diperlukan pemilik rumah dimasa membesarkan dan mendidik anak.

Implikasi dalam penelitian ini, peruntukan perumnas Condongcatur

adalah pegawai negeri sipil (PNS) dan karyawan guru golongan I dan II di masa

kerja maksimal 10tahun sehingga pemilik rumah memasuki prumah di perumnas

rata-rata sudah memiliki anggota keluarga yang banyak sehingga pada fase ketiga

yaitu membesarkan dan mendidik anak kapasitas keluarga sudah tinggi yang

dimulai ditahun-tahun membesarkan anak yaitu tahun 1983-1990
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Selain itu dengan melihat kondisi sekarang yang relatif berada di fase lima

yaitu fase masa tua dan mulai berpindahnya kepemilikan rumah dari generasi

pertama ke generasi kedua. Luas bangunan sekarang rata-rata mencapai 89%

tentunya mengalami beberapa dampak negatif baik, keamanan struktur, utilitas,

kenyamanan didalam rumah serta dampak ekologis lingkungan sekitar.

Saran dalam penelitian ini, faktor-faktor perubahan ini bisa membantu

dalam proses perencanaan layout denah di perumahan kelas menengah kebawah

secara bertahap, yang di sesuaikan fase hidup dalam berkeluarga. Sehingga dapat

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari tidak terencanannya konsep

rumah tumbuh yng berkelanjutan. Bagi penelitian selanjutnya bisa dilakukan lebih

diperdalam dan melakukan penelitian lanjutan hubungan antara rumah tumbuh

dan siklus hidup berkeluarga housing career.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

1. Kepemilikan rumah diatas 44tahun dan bergesernya fungsi kawasan

pemukiman menjadi kawasan komersial (penginapan mahasiswa, warung,

rumah sewa) sehingga pemilik rumah 70% sudah berpindah tangan ke

orang lain hal ini menjadi hambatan dalam proses pencarian data

kepemilikan rumah tangan pertama

2. Pencarian data dibulan mei-juni 2022 masih dalam tahap pemulihan

pandemi Covid 19 sehingga pemilik rumah yang sudah tua sulit untuk di

temui dan adanya beberapa keterbatasan untuk masuk dalam rumah

melihat kondisi lapangan.
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3. Keterbatasan pemilik rumah yang sudah tua akan teknologi

telekomunikasi (ponsel) sehingga tidak bisa dilakukan pencarian data

secara kueisoner.
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